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ABSTRAK 

 

Lailatu Nikmah Ramadhani Sukri, (2025): Analisis Kinerja Profitabilitas 

Pada Bank Muamalat Indonesia 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja profitabilitas Bank 

Muamalat Indonesia selama periode penelitian berdasarkan laporan keuangan 

yang dipublikasikan. Profitabilitas digunakan sebagai indikator kinerja keuangan 

karena menunjukkan kemampuan bank dalam menghasilkan laba dari aset yang 

dimiliki. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan 

data sekunder berupa laporan keuangan triwulanan Bank Muamalat Indonesia 

selama periode 2021–2025. 

Kinerja profitabilitas diukur menggunakan rasio Return on Assets (ROA), 

yang   mencerminkan efektivitas bank dalam mengelola aset untuk menghasilkan 

laba. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif yang 

meliputi perhitungan nilai minimum, maksimum, rata-rata, serta analisis 

perkembangan dan tren ROA untuk menggambarkan tingkat, perkembangan, dan 

tren profitabilitas selama periode penelitian. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja profitabilitas Bank Muamalat 

Indonesia selama periode 2021–2025 mengalami fluktuasi. Pada beberapa periode 

terjadi peningkatan nilai ROA, khususnya pada tahun 2022 dan sebagian tahun 

2023, namun pada periode berikutnya profitabilitas kembali menurun. Secara 

keseluruhan, kinerja profitabilitas Bank Muamalat Indonesia belum menunjukkan 

peningkatan yang konsisten dan masih berada pada tingkat yang relatif rendah. 

Kata kunci: kinerja keuangan, profitabilitas, Return on Assets 

(ROA), Bank Muamalat Indonesia. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perbankan syariah merupakan salah satu pilar penting dalam sistem 

keuangan Islam yang berfungsi menghimpun dan menyalurkan dana 

berdasarkan prinsip-prinsip syariah. Dalam perekonomian nasional, sektor 

perbankan memegang peran strategis sebagai lembaga intermediasi keuangan 

yang mendorong aktivitas ekonomi, menjaga stabilitas sistem keuangan, serta 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Keberadaan perbankan syariah 

menjadi alternatif sistem keuangan yang menekankan prinsip keadilan, 

transparansi, dan keberlanjutan. Salah satu bank syariah yang memiliki peran 

historis dan strategis di Indonesia adalah Bank Muamalat Indonesia, yang 

berkontribusi dalam pengembangan ekonomi halal dan peningkatan inklusi 

keuangan syariah.
1
 

Indonesia menerapkan dua sistem perbankan, yaitu perbankan 

konvensional yang menggunakan mekanisme bunga (riba) dan perbankan 

syariah yang beroperasi berdasarkan kaidah hukum Islam. Perbankan syariah 

hadir sebagai alternatif bagi masyarakat Muslim yang ingin menggunakan 

layanan keuangan tanpa melanggar ketentuan syariah. Berbeda dengan sistem 

konvensional, bank syariah menerapkan prinsip bagi hasil (profit and loss 

 
1
Supiah Ningsih, Dampak Dana Pihak Ketiga Bank Konvensional dan Bank Syariah 

Serta Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia, (Widina Bhakti Persada Bandung, 2021), h. 1-2 
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sharing) melalui penetapan nisbah sebagai dasar pembagian keuntungan. 

Dengan demikian, operasional perbankan syariah tidak hanya berorientasi pada 

keuntungan, tetapi juga pada keadilan, transparansi, dan kesejahteraan sosial.
2
 

Perkembangan perbankan syariah semakin pesat dengan adanya Undang-

Undang No 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah yang memberi landasan 

yang jelas dalam operasional bank syariah, sehingga masyarakat semakin 

tertarik untuk bertransaksi di bank syariah, hal ini dapat terlihat dan 

meningkatnya jumlah bank umum syariah yang ada di Indonesia. Berdasarkan 

data Otoritas Jasa Keuangan, hingga 2024 tercatat 14 Bank Umum Syariah 

yang ada di Indonesia hal ini membuktikan bahwa jumlah perbankan syariah 

terus meningkat.
3
  

Dalam konteks perbankan syariah, profitabilitas tidak hanya berfungsi 

sebagai indikator keberhasilan kinerja keuangan, tetapi juga sebagai bentuk 

refleksi kemampuan bank dalam menjalankan operasional sesuai dengan 

prinsip-prinsip syariah. Bank syariah diharuskan untuk terus menjaga 

keseimbangan antara pencapaian laba dan kepatuhan terhadap nilai-nilai 

syariah. Oleh karena itu, menganalisis kinerja profitabilitas merupakan hal 

yang penting untuk memahami kemampuan bank dalam mencapai serta 

 
2
Fadli Hudaya, Ayu Kumalasari, and Sobrotul Imtikhanah, “Pengaruh Sharia Compliance, 

Islamic Corporate Governance, Car, Dan Zakat Terhadap Kinerja Keuangan Bank Umum 

Syariah”, Jurnal Neraca, Vol. 16, No. 2, 2020, h. 29–50 
3
 Ely Eka Saputri, Siti Elita, dan Anisatul Kamilah, “Analisis Perkembangan Perbankan 

Syariah di Indonesia Dengan Melaksanakan Spin Off Pada Unit Usaha Syariah”, Jurnal Inovasi 

Ekonomi Syariah Dan Akuntansi, Vol. 1, No, 4, 2024, h. 2 
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mempertahankan kinerja keuangan yang sehat di tengah berbagai tantangan 

ekonomi dan persaingan industri perbankan.
4
 

Ukuran keberhasilan pengelolaan keuangan perusahaan dapat dilihat 

melalui tingkat profitabilitas.  Profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk 

menilai kemampuan suatu perusahaan dalam mencapai keuntungan dalam 

jangka waktu tertentu. Rasio profitabilitas ini juga dapat menjadi ukuran 

efektivitas pengelolaan perusahaan, yang diperoleh dari keuntungan penjualan 

atau dari pendapatan investasi. 

Rasio profitabilitas mengukur efektivitas suatu manajemen secara 

keseluruhan dan ditentukan oleh jumlah keuntungan relatif yang dihasilkan 

oleh penjualan dan investasi. Semakin tinggi rasio profitabilitas maka akan 

semakin baik pula kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan.
5
 

Pengukuran profitabilitas bank umumnya dilakukan dengan 

menggunakan rasio keuangan tertentu, salah satunya adalah Return on Assets 

(ROA). Rasio ROA menunjukkan kemampuan bank dalam menghasilkan laba 

bersih berdasarkan total aset yang dimiliki. ROA dianggap sebagai indikator 

yang relevan dalam menilai kinerja bank karena aset merupakan sumber utama 

dalam kegiatan operasional perbankan. Semakin tinggi nilai ROA, maka 

 
4
 Antonio, Muhammad Syafi‟i, Bank Syariah: Dari Teori ke Praktik, (Jakarta: Gema 

Insani, 2018), h. 154 
5
 Dhea Abdillah, Hapzi ali, “Pengaruh Likuiditas, Struktur Modal dan Profitabilitas 

TERHADAP Nilai Perusahaan”, jurnal Manajemen Pendidikan dan Ilmu Sosial, vol. 5, No. 4, 

2024, h.790 
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semakin baik kemampuan bank dalam mengelola asetnya untuk menghasilkan 

laba.
6
 

Berdasarkan laporan keuangan yang dipublikasikan, kinerja profitabilitas 

Bank Muamalat Indonesia selama beberapa tahun terakhir menunjukkan 

adanya fluktuasi pada setiap periode pelaporan. Fluktuasi tersebut dapat 

mencerminkan perubahan kondisi operasional bank, strategi manajemen, 

maupun pengaruh lingkungan ekonomi secara umum. Oleh karena itu, 

diperlukan suatu analisis yang mampu menggambarkan kondisi profitabilitas 

Bank Muamalat Indonesia secara menyeluruh dan sistematis berdasarkan data 

keuangan yang tersedia. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif untuk 

menganalisis kinerja profitabilitas Bank Muamalat Indonesia. Pendekatan 

deskriptif kuantitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk 

menggambarkan dan menjelaskan kondisi profitabilitas bank berdasarkan data 

numerik tanpa melakukan pengujian hubungan sebab-akibat antar variabel. 

Melalui pendekatan ini, diharapkan dapat diperoleh gambaran yang jelas 

mengenai kinerja profitabilitas Bank Muamalat Indonesia selama periode 

penelitian, sehingga dapat menjadi bahan evaluasi serta referensi bagi pihak 

manajemen, akademisi, dan peneliti selanjutnya.
7
 

Berdasarkan hasil analisis perkembangan ROA selama masa 

penelitian, bahwa kemampuan bank dalam menghasilkan laba mengalami 

 
6
 Dendawijaya, Lukman, Manajemen Perbankan, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2015), h. 

118 
7
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2019), h. 36. 
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perubahan naik turun setiap tahunnya. Ada beberapa periode di mana 

kemampuan ini meningkat, terutama pada tahun 2022 dan sebagian tahun 

2023, namun kemudian mengalami penurunan di tahun-tahun berikutnya. 

Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan bank dalam meraih laba belum 

menunjukkan pola peningkatan yang konsisten dan masih dipengaruhi oleh 

berbagai faktor dari dalam maupun luar bank. 

B. Batasan Masalah  

Agar penelitian lebih terarah, batasan penelitian sebagai berikut: 

1. Penelitian hanya dilakukan pada Bank Muamalat Indonesia. 

2. Penelitian ini hanya berfokus pada kinerja profitabilitas Bank Muamalat 

Indonesia, tanpa membahas faktor-faktor penyebab atau hubungan sebab-

akibat dengan variabel lain. 

3. Pengukuran kinerja profitabilitas dalam penelitian ini dibatasi pada rasio 

Return on Assets (ROA) sebagai indikator utama, karena ROA dianggap 

paling relevan dalam menilai kemampuan bank dalam menghasilkan laba dari 

total aset yang dimiliki. 

4. Periode penelitian dibatasi sesuai dengan ketersediaan data laporan keuangan 

selama periode pengamatan yang telah ditentukan dalam penelitian. 

C. Rumusan Masalah  

Dari uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana kinerja profitabilitas Bank Muamalat Indonesia selama periode 

penelitian? 
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2. Bagaimana perkembangan tingkat profitabilitas Bank Muamalat Indonesia 

pada setiap periode penelitian? 

3. Bagaimana gambaran tren kinerja profitabilitas Bank Muamalat Indonesia 

berdasarkan hasil analisis data kuantitatif? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, tujuan yang hendak dicapai 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui kinerja profitabilitas Bank Muamalat Indonesia selama 

periode penelitian. 

2. Untuk mengetahui perkembangan tingkat profitabilitas Bank Muamalat 

Indonesia pada setiap periode penelitian. 

3. Untuk mengetahui gambaran tren kinerja profitabilitas Bank Muamalat 

Indonesia berdasarkan hasil analisis data kuantitatif.  

 

E. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang ada, maka ada 

beberapa manfaat yang akan didapatkan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoretis 

           Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan kajian ilmu ekonomi syariah, khususnya terkait analisis kinerja 

profitabilitas perbankan syariah. Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi 

dan bahan perbandingan bagi penelitian selanjutnya yang membahas kinerja 

keuangan bank syariah. 
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2. Manfaat Praktis 

          Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai kondisi 

profitabilitas Bank Muamalat Indonesia sebagai bahan evaluasi bagi 

manajemen dalam meningkatkan kinerja keuangan. Selain itu, hasil penelitian 

ini juga dapat menjadi sumber informasi bagi akademisi, mahasiswa, dan pihak 

terkait dalam memahami kinerja profitabilitas perbankan syariah. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA  

A.  Kinerja Keuangan Bank 

1. Pengertian Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan merupakan salah satu hal yang cukup memegang 

peranan penting demi keberlangsungan usaha baik secara internal maupun 

eksternal. Kinerja keuangan yang dapat dilihat melalui laporan keuangan 

suatu perusahaan merupakan pusat informasi perusahaan dengan pihak luar.
8
 

Kinerja keuangan umumnya dinilai melalui analisis laporan keuangan yang 

menunjukkan posisi keuangan, hasil usaha, serta kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba dalam periode tertentu. 

Dalam konteks perbankan, kinerja keuangan memiliki peran yang 

sangat penting karena bank berfungsi sebagai lembaga intermediasi yang 

menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat. Oleh karena itu, kinerja 

keuangan bank mencerminkan kemampuan bank dalam mengelola dana 

secara optimal, menjaga kepercayaan nasabah, serta mempertahankan 

keberlanjutan operasional.  

2. Kriteria Kinerja Profitabilitas Bank menurut para ahli 

a. Kemampuan Menghasilkan Laba 

Menurut Kasmir, Kinerja profitabilitas bank menunjukkan 

kemampuan bank dalam menghasilkan laba dari seluruh 

aktivitas operasionalnya selama periode tertentu. Bank 

 
8
 Tri Cahyo Nugroho & Po Abas Sunarya, “Analisis Laporan Keuangan Dalam 

Mengukur Kinerja Keuangan Perusahaan Makanan & Minuman di Indonesia”, Indonesian 

Journal Accounting, Volume 5, No. 1, 2024, h. 2 
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dikatakan memiliki kinerja profitabilitas yang baik apabila 

mampu memperoleh laba secara konsisten dan berkelanjutan, 

bukan hanya dalam jangka pendek.
9
 

b. Efektivitas Pengelolaan Aset 

 Menurut Rivai, profitabilitas bank mencerminkan 

efektivitas manajemen dalam mengelola aset yang dimiliki 

untuk menghasilkan keuntungan. Semakin efektif penggunaan 

aset, semakin baik kinerja profitabilitas bank.
10

 

3. Tujuan Analisis Kinerja Keuangan 

Analisis kinerja keuangan bank bertujuan untuk menilai tingkat 

kesehatan dan kemampuan bank dalam menjalankan kegiatan operasionalnya 

secara efektif dan efisien. Melalui analisis kinerja keuangan, dapat diketahui 

sejauh mana bank mampu mengelola aset, kewajiban, dan modalnya untuk 

menghasilkan laba serta menjaga stabilitas keuangan dalam jangka pendek 

maupun jangka panjang.  

Selain itu, analisis kinerja keuangan digunakan sebagai alat evaluasi 

bagi manajemen dalam mengambil keputusan strategis, seperti perencanaan 

keuangan, pengendalian biaya, dan pengelolaan risiko. Bagi pihak eksternal, 

seperti investor, regulator, dan masyarakat, analisis kinerja keuangan 

memberikan gambaran mengenai tingkat kepercayaan, keamanan dana, serta 

prospek keberlanjutan bank di masa mendatang. 

 
9
 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, Edisi Revisi, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 

2018), h. 196 
10

 Rivai, Veithzal dan Arviyan Arifin, Islamic Banking: Sistem Bank Islam Bukan Hanya 

Solusi Menghadapi Krisis Namun Solusi dalam Menghadapi Berbagai Persoalan Perbankan, 

(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2010), h. 866 
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Dalam konteks perbankan syariah, analisis kinerja keuangan juga 

bertujuan untuk memastikan bahwa kegiatan operasional bank tidak hanya 

menghasilkan keuntungan, tetapi juga berjalan sesuai dengan prinsip-prinsip 

syariah, seperti keadilan, transparansi, dan kemaslahatan umat.
11

 

4. Faktor – faktor yang Mepengaruhi Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan sebuah perusahaan dipengaruhi oleh berbagai hal, 

baik yang berasal dari dalam perusahaan maupun dari luar. Faktor-faktor ini 

saling terhubung dan berpengaruh besar terhadap kemampuan perusahaan 

mencapai tujuan keuangannya. Karena itu, memahami faktor-faktor yang 

memengaruhi kinerja keuangan sangat penting dalam menganalisis keuangan 

perusahaan. 

a. Faktor Internal 

Faktor internal adalah hal-hal yang berasal dari dalam 

perusahaan dan bisa diatur oleh manajemen. Salah satu contoh faktor 

internal yang memengaruhi hasil keuangan perusahaan adalah 

kemampuan manajemen. Jika manajemen bisa merencanakan, 

mengatur, dan mengawasi kegiatan perusahaan dengan baik, maka hal 

tersebut akan membawa dampak positif pada hasil keuangan 

perusahaan.
12

 

Selain itu, efisiensi operasional juga menjadi faktor penting 

dalam menentukan kinerja keuangan. Efisiensi operasional berkaitan 

dengan kemampuan perusahaan dalam mengendalikan biaya 

 
11

 Hery, Analisis Kinerja Manajemen, (Jakarta: Grasindo, 2016), h. 45–47 
12

 Fahmi, Irham, Analisis Kinerja Keuangan, (Bandung: Alfabeta, 2018), h. 23 
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operasional tanpa mengurangi kualitas produk atau layanan. 

Perusahaan yang mampu mengelola biaya secara efisien cenderung 

memiliki tingkat profitabilitas yang lebih baik.
13

 

Faktor internal lainnya adalah pengelolaan aset. Pengelolaan 

aset yang baik mencerminkan kemampuan perusahaan dalam 

memanfaatkan aset yang dimiliki untuk menghasilkan pendapatan. 

Semakin optimal pemanfaatan aset perusahaan, maka semakin besar 

kontribusinya terhadap peningkatan kinerja keuangan.
14

 

 

b. Faktor Eksternal 

Selain faktor internal, kinerja keuangan juga dipengaruhi oleh 

faktor eksternal yang berasal dari luar perusahaan. Salah satu faktor 

eksternal utama adalah kondisi perekonomian. Perubahan kondisi 

ekonomi makro, seperti pertumbuhan ekonomi, inflasi, dan stabilitas 

ekonomi nasional, dapat mempengaruhi kinerja perusahaan secara 

keseluruhan.
15

 

Faktor eksternal lainnya adalah kebijakan dan regulasi 

pemerintah. Regulasi yang ditetapkan oleh pemerintah dan lembaga 

terkait dapat mempengaruhi aktivitas operasional perusahaan. 

Perubahan kebijakan yang berkaitan dengan perpajakan, perizinan, 

 
13

 Hery, op. cit., h. 52 
14

 Munawir, Analisis Laporan Keuangan, (Yogyakarta: Liberty, 2016), h. 74 
15

 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2019), h. 34 
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maupun pengawasan usaha dapat berdampak langsung terhadap 

kinerja keuangan Perusahaan.
16

 

Selain itu, tingkat persaingan industri juga menjadi faktor 

eksternal yang berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Persaingan 

yang semakin ketat menuntut perusahaan untuk meningkatkan 

efisiensi, inovasi, dan kualitas layanan agar tetap mampu bersaing dan 

mempertahankan kinerjanya. 

5. Kinerja Keuangan Dalam Perbankan Syariah 

Perbankan syariah merupakan lembaga keuangan yang menjalankan 

seluruh kegiatan operasionalnya berdasarkan prinsip-prinsip syariah Islam, 

seperti keadilan, keseimbangan, transparansi, serta larangan terhadap praktik 

riba, gharar, dan maysir. Oleh karena itu, konsep kinerja keuangan dalam 

perbankan syariah memiliki karakteristik yang berbeda dibandingkan dengan 

perbankan konvensional. Kinerja keuangan bank syariah tidak hanya 

dipahami sebagai kemampuan bank dalam menghasilkan laba, tetapi juga 

sebagai cerminan keberhasilan bank dalam menjalankan operasionalnya 

sesuai dengan nilai-nilai syariah serta memberikan manfaat bagi masyarakat. 

Kinerja keuangan dalam perbankan syariah menggambarkan tingkat 

efektivitas bank dalam menjalankan fungsi intermediasi, yaitu menghimpun 

dana dari masyarakat dan menyalurkannya kembali dalam bentuk 

pembiayaan berbasis akad syariah. Bank syariah dituntut untuk mampu 

mengelola dana yang dipercayakan oleh nasabah secara aman, produktif, dan 

 
16

 Otoritas Jasa Keuangan, Statistik dan Regulasi Perbankan Indonesia, (Jakarta: OJK, 

2020), h. 61 
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bertanggung jawab. Kinerja keuangan yang baik menunjukkan bahwa bank 

syariah mampu menjaga kepercayaan nasabah, meningkatkan stabilitas 

keuangan, serta mempertahankan keberlangsungan usaha dalam jangka 

panjang. 

Pengukuran kinerja keuangan bank syariah umumnya dilakukan 

melalui analisis laporan keuangan yang disusun berdasarkan standar 

akuntansi syariah. Laporan keuangan tersebut memberikan informasi 

mengenai posisi keuangan, hasil usaha, serta arus kas bank selama periode 

tertentu. Informasi ini digunakan oleh berbagai pihak, termasuk manajemen, 

investor, regulator, dan masyarakat, untuk menilai kondisi keuangan dan 

kinerja operasional bank syariah secara menyeluruh. Dengan adanya laporan 

keuangan yang transparan dan akuntabel, bank syariah diharapkan mampu 

menunjukkan kinerja keuangan yang dapat dipertanggungjawabkan. 

Salah satu aspek utama dalam menilai kinerja keuangan perbankan 

syariah adalah kepatuhan terhadap prinsip syariah. Kepatuhan syariah 

menjadi fondasi utama dalam setiap aktivitas bank syariah, baik dalam 

penghimpunan dana, penyaluran pembiayaan, maupun pengelolaan 

pendapatan. Kepatuhan ini tidak hanya berfungsi sebagai kewajiban normatif, 

tetapi juga berperan dalam membangun kepercayaan publik terhadap bank 

syariah. Bank yang konsisten menerapkan prinsip syariah dalam 

operasionalnya cenderung memiliki reputasi yang lebih baik, yang pada 

akhirnya dapat berdampak positif terhadap kinerja keuangannya. 
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Selain kepatuhan syariah, kinerja keuangan bank syariah juga 

dipengaruhi oleh efisiensi dan efektivitas operasional. Efisiensi operasional 

mencerminkan kemampuan bank dalam mengelola biaya operasional secara 

optimal untuk menghasilkan pendapatan yang maksimal. Sementara itu, 

efektivitas operasional menunjukkan sejauh mana bank mampu mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan, termasuk dalam penyaluran pembiayaan dan 

pengelolaan dana pihak ketiga. Bank syariah yang mampu menjalankan 

operasionalnya secara efisien dan efektif akan memiliki kinerja keuangan 

yang lebih stabil dan berkelanjutan. 

Kinerja keuangan perbankan syariah juga berkaitan erat dengan 

pengelolaan aset dan liabilitas. Pengelolaan aset yang baik menunjukkan 

kemampuan bank dalam memanfaatkan aset produktif untuk menghasilkan 

pendapatan yang halal dan berkelanjutan. Di sisi lain, pengelolaan liabilitas 

berkaitan dengan kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban kepada 

nasabah dan pihak lain tepat waktu. Keseimbangan antara aset dan liabilitas 

menjadi faktor penting dalam menjaga likuiditas dan stabilitas keuangan bank 

syariah. 

Dalam perspektif yang lebih luas, kinerja keuangan perbankan 

syariah juga mencerminkan peran bank dalam mendukung pembangunan 

ekonomi yang berkeadilan. Bank syariah diharapkan mampu mendorong 

pertumbuhan sektor riil melalui pembiayaan yang produktif serta 

berkontribusi terhadap kesejahteraan masyarakat. Dengan demikian, kinerja 
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keuangan bank syariah tidak hanya memiliki dimensi finansial, tetapi juga 

dimensi sosial dan moral yang sejalan dengan tujuan ekonomi Islam.
17

 

B. Profitabilitas 

1. Pengertian Profitabilitas 

Menurut Harahap, definisi profitabilitas adalah naiknya nilai 

ekuitas dan dari transaksi kejadian lainnya yang mempengaruhi entitas 

selama satu tahun tertentu kecuali yang berasal dari hasil atau investasi 

dan pemilik.
18

 

Profitabilitas suatu perusahaan adalah kemampuan perusahaan 

mendapatkan laba melalui semua kemampuan dan sumber yang ada 

seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah cabang 

dan sebagainya. Perusahaan yang mampu menghasilkan laba yang tinggi 

menunjukkan kinerja perusahaan yang baik. Hal ini dikarenakan 

profitabilitas sering dijadikan sebagai tolak ukur kinerja perusahaan.  

Profit dalam kegiatan operasional perusahaan merupakan elemen 

penting untuk menjamin kelangsungan hidup perusahaan pada masa yang 

akan datang. Keberhasilan perusahaan dapat dilihat dari kemampuan 

perusahaan untuk dapat bersaing dipasar. 

2. Fungsi- Fungsi Profitabilitas 

Profitabilitas memiliki fungsi dan juga dapat dimanfaatkan untuk 

beberapa hal dibawah ini, yaitu: 

 
17

 Muhammad Syafi‟i Antonio, Bank Syariah: Dari Teori ke Praktik, (Jakarta: Gema 

Insani, 2016), h. 27–29 
18

 Garindya Rangga Alifedrin dkk, Risiko Likuiditas dan Profitabilitas Perbankan 

Syariah Peran FDR, LAD, LTA, NPF, dan CAR, (Bandung: Publikasi Media Discovery 

Berkelanjutan, 2023), h. 26 
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1) Menghitung dan mengetahui besarnya laba yang dapat diperoleh 

oleh perusahaan dalam kurun waktu tertentu. 

2) Sebagai perbandingan atau menilai posisi laba perusahaan dari 

tahun-tahun sebelumnya dengan sekarang. 

3) Rasio profitabilitas dapat digunakan oleh investor sebagai tolak 

ukur terhadap suatu perusahaan. 

4) Berfungsi sebagai tolak ukur bagi pedagang saham untuk 

menentukan apakah saham perusahaan layak dibeli. 

5) Mengetahui jumlah laba bersih setelah pajak dengan modal sendiri. 

6) Dapat membantu evaluasi kinerja perusahaan sekaligus memantau 

perkembangan labar perusahan waktu ke waktu.
19

 

 

3. Pengukuran Tingkat Profitabilitas 

Ada beberapa pengukuran terhadap profitabilitas perusahaan 

dimana masing-masing pengukuran dihubungkan dengan volume 

penjualan, total aktiva dan modal sendiri. Secara keseluruhan ketiga 

pengukuran ini akan memungkinkan seorang penganalisa untuk 

mengevaluasi tingkat earning dalam hubungannya dengan volume 

penjualan, jumlah aktiva dan investasi tertentu dari pemilik perusahaan. 

Agar dapat melangsungkan aktivitas operasinya, suatu entitas 

haruslah berada dalam  keadaan yang menguntungkan (profitable), 

karena tanpa adanya keuntungan akan sulit bagi perusahaan untuk 

 
19

 Lia Nirawati, Acep Samsudin, DKK, “Profitabilitas Dalam Perusahaan”, Journal 

Manajemen Dan Bisnis, Vol. 5, No. 1, 2022, h. 62-63 
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menarik modal dari luar. Perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas 

yang tinggi akan diminati sahamnya oleh investor, sehingga, dengan 

demikian profitabilitas dapat mempengaruhi nilai perusahaan.
20

 

Adapun indikator yang digunakan untuk mengukur profitabilitas 

diantaranya adalah: 

a. Gross Profit Margin (Margin Laba Kotor) 

Margin laba kotor menunjukkan laba yang relatif terhadap 

perusahaan, dengan cara penjualan bersih dikurangi harga pokok 

penjualan. Rasio ini merupakan cara untuk penetapan harga pokok 

penjualan. Rata - rata industri untuk profit margin adalah 30%. 

 

b. Net Profit Margin (Margin Laba Bersih) 

Margin laba bersih merupakan ukuran keuntungan dengan 

membandingkan antara laba setelah bunga dan pajak dibandingkan 

dengan penjualan. Rasio ini menunjukkan pendapatan bersih 

perusahaan atas penjualan. Rata - rata industri untuk net profit 

margin adalah 20%. 

c. Earning Per Share (Laba Per Lembar Saham) 

Rasio laba per lembar saham atau disebut juga rasio nilai buku 

merupakan rasio untuk mengukur keberhasilan manajemen dalam 

mencapai keuntungan bagi pemegang saham. Rasio yang rendah 

berarti manajemen belum berhasil untuk memuaskan pemegang 

 
20

 Maryati Rahayu & Bida sari, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Nilai Perusahaan”, 

Ikhraith-Humoniora, Vol. 2, No. 2, 2018, h. 70 
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saham, sebaliknya dengan rasio yang tinggi, kesejahteraan 

pemegang saham meningkat. Dengan pengertian lain, tingkat 

pengembalian yang tinggi. 

Keuntungan bagi pemegang saham adalah jumlah keuntungan 

setelah dipotong pajak. Keuntungan yang tersedia bagi pemegang 

saham biasa adalah jumlah keuntungan dikurangi pajak, dividen, 

dan dikurangi hak-hak lain untuk pemegang saham prioritas.
21

 

d. Return On Assets (ROA) 

Rasio Return on Assets (ROA) umumnya digunakan oleh 

manajemen untuk memperhitungkan kinerja keuangan perusahaan 

dan mengevaluasi kinerja kegiatan operasional dalam 

mengoptimalkan sumber daya perusahaan, namun diperlukan 

perhatian khusus terkait masalah penganggaran pada aset-aset 

tersebut. Jika nilai ROA mendekati angka 1, maka profitabilitas 

perusahaan akan semakin baik karena menggambarkan 

optimalitas aset perusahaan dalam memperoleh keuntungan. 

Dengan mempertimbangkan kinerja keuangan perusahaan dengan 

ROA menggambarkan kemampuan perusahaan untuk 

memanfaatkan upaya investasi pada semua aset yang dimiliki 

untuk menghasilkan keuntungan.
22
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Rasio ini melihat seberapa jauh mana investasi yang telah 

ditanamkan mampu memberikan pengembalian keuntungan 

sesuai dengan diharapkan. Dan investasi tersebut sebenarnya 

sama dengan aset perusahaan yang ditanamkan atau ditempatkan. 

Semakin tinggi tingkat laba maka akan semakin tinggi pula 

Return On Assetnya (ROA), karena hasil pengembalian terhadap 

jumlah harta dapat dipergunakan untuk mengukur efektivitas 

perusahaan dalam memanfaatkan seluruh sumber daya yang ada 

dalam perusahaan.
23

 

     
             

            
       

 

e.  Return On Equity (ROE) 

ROE (Return On Equity) adalah rasio laba bersih terhadap 

ekuitas. Rasio yang mengukur kemampuan perusahaan 

menghasilkan laba berdasarkan modal saham tertentu. Dibeberapa 

referensi disebut juga dengan rasio total asset turnover atau 

perputaran total aset.
24

 Rasio ini mengkaji sejauh mana suatu 

perusahaan mempergunakan sumber daya yang dimiliki untuk 

mampu memberikan laba atas ekuitas.
25
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 Irham Fahmi, Manajemen Perbankan Konvensional & Syariah, (Jakarta: Mitra Wacana 
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Perhitungan Return on Equity (ROE) memperhitungkan 

kekuatan investasi dari investasi pemilik. Analisis parsial 

mengimplementasikan rasio ini dalam penilaian akhir ketika 

menentukan keputusan investasi di perusahaan.
26

 

4. Landasan Al-Qur’an Mengenai Profitabilitas 

Dalam ekonomi Islam laba atau keuntungan ialah tambahan pada 

modal pokok perdagangan atau dapat juga dikatakan sebagai tambahan 

nilai yang timbul karena barter atau ekspedisi dagang. Al- Qur'an telah 

menerangkan mengenai istilah ini melalui firman-Nya, dalam QS. Al-

Baqarah: 16.
27 

لٰلةَََ باِلْهدُٰيَ  فمََا رَبحَِتَْ تِّجَارَتهُمَُْ وَمَا كَانىُْا مُهْتدَِيْنََ ى كََِ  الَّذِيْنََ اشْتزََوُا الضَّ
ٰۤ
  اوُلٰ

Artinya: Mereka itulah orang-orang yang membeli kesesatan 

dengan petunjuk. Maka, tidaklah beruntung perniagaannya dan 

mereka bukanlah orang-orang yang mendapatkan petunjuk." 

Dalam surat Al-Baqarah ayat 16 diatas menjelaskan bahwa: 

Orang-orang munafik dengan sifat-sifat yang buruk seperti diatas, 

merupakan orang-orang yang salah pilih. Mereka menolak petunjuk dan 

jalan yang lurus, memilih jalan kesesatan dan hawa nafsu. Akhirnya, 

pilihan itu merugikan mereka sendiri karena mereka tidak mau lagi 

 
26

 Malika Awliya, op. cit., h. 4 
27

 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: 

Kementerian Agama RI, 2019), QS. Al-Baqarah (2): 16 
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menerima kebenaran. Jadi, orang munafik itu menukarkan hidayah 

(petunjuk) dengan dhalalah (kesesatan), hasilnya mereka kehilangan 

petunjuk dan memperoleh kesesatan. Petunjuk yang semula mereka 

miliki itu ialah berupa kesediaan manusia untuk menanggapi kebenaran 

dan mencapai kesempurnaan. Kesediaan ini bagaikan modal pokok. 

Modal inilah yang lenyap dari tangan mereka, oleh karena itu mereka 

tidak akan mendapatkan untung dan tidak dapat petunjuk lagi. 

5. Tujuan dan Manfaat Rasio Profitabilitas 

Rasio profitabilitas juga memiliki tujuan dan  manfaat, tidak hanya 

bagi pihak pemilik usaha atau manajemen saja, tetapi juga bagi pihak di 

luar perusahaan, terutama pihak-pihak yang memiliki hubungan atau 

kepentingan dengan perusahaan. 

Tujuan penggunaan rasio profitabilitas bagi perusahaan, maupun 

bagi pihak luar perusahaan, yaitu: 

a. Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan 

dalam satu periode tertentu.  

b. Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan 

tahun sekarang. 

c. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu. 

d. Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal 

sendiri. 

e. Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang 

digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri. 
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f. Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang 

digunakan baik modal sendiri. 

Sementara itu, manfaat yang diperoleh adalah untuk: 

a. Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan 

dalam satu periode. 

b. Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan 

tahun sekarang. 

c. Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu. 

d. Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal 

sendiri. 

e. Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang 

digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri.
28

 

C. Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran adalah suatu struktur atau model konseptual yang 

digunakan untuk memahami, menganalisis, dan mengorganisir informasi dalam 

suatu penelitian atau kajian. Kerangka ini berfungsi sebagai panduan untuk 

merumuskan masalah, tujuan penelitian, serta mengidentifikasi variabel-

variabel yang relevan. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menggambarkan tren kinerja 

profitabilitas Bank Muamalat Indonesia berdasarkan hasil analisis data secara 

deskriptif kuantitatif. Kerangka Pemikiran ini dapat digambarkan sebagai 

berikut: 

 
28
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Gambar II. 1 

Kerangka Berpikir Penelitian 

 

    

 

Profitabilitas dianalisis secara deskriptif kuantitatif untuk mengetahui 

tingkat, perkembangan, dan tren kinerja profitabilitas Bank Muamalat 

Indonesia. 

Kerangka berpikir ini menunjukkan alur penelitian yang dimulai dari 

data laporan keuangan Bank Muamalat Indonesia, yang kemudian dianalisis 

menggunakan rasio profitabilitas Return On Assets (ROA). Selanjutnya, data 

dianalisis secara deskriptif kuantitatif untuk menggambarkan kinerja 

profitabilitas bank selama periode penelitian. 

D.  Konsep Operasional Variabel Penelitian 

Adapun variabel dalam penelitian ini adalah: 

Penelitian ini menggunakan satu variabel penelitian, yaitu kinerja 

profitabilitas Bank Muamalat Indonesia yang diukur menggunakan rasio 

Return on Assets (ROA). 

1. Operasional Variabel 

 

 

 

Laporan Keuangan Profitabilitas 

(ROA) 
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Tabel II. 1 

Defenisi Operasional Variabel 

Variabel 

Independen 

Definisi 

 

Rumus Skala 

Profitabilitas 

(Y) 

Profitabilitas adalah 

kemampuan perusahaan 

mendapatkan laba 

melalui semua 

kemampuan dan 

sumber yang ada 

seperti kegiatan 

penjualan, kas, modal, 

jumlah karyawan, 

jumlah cabang dan 

sebagainya. 

(Lia Nirawati, 2022) 

   ROA 
           

            
 

 

Rasio 

 

E.  Penelitian Terdahulu 

No Nama Peneliti dan Judul 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

1. Penelitian dari Aisyah (2020) 

dalam skripsinya yang berjudul 

Metode yang digunakan adalah 

deskriptif kuantitatif dengan data 
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Analisis Kinerja Profitabilitas 

Bank Syariah di Indonesia 

bertujuan menganalisis tingkat 

profitabilitas menggunakan rasio 

ROA dan ROE. 

laporan keuangan tahun 2015–2019. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

profitabilitas bank syariah 

mengalami fluktuasi, namun secara 

umum berada pada kategori sehat 

berdasarkan standar OJK 

2. Penelitian dari Rahmawati (2019) 

dalam skripsinya yang berjudul 

Analisis Kinerja Keuangan Bank 

Umum Syariah Menggunakan 

Rasio Profitabilitas 

Menggunakan Rasio Profitabilitas 

menggunakan metode deskriptif 

kuantitatif dengan indikator ROA. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kinerja profitabilitas bank umum 

syariah cenderung tidak stabil akibat 

perubahan kondisi ekonomi nasional. 

3. Penelitian dari Fauzan (2021) 

dalam skripsinya yang berjudul 

Analisis Profitabilitas Bank 

Umum Syariah di Indonesia 

menggunakan data laporan keuangan 

tahun 2016–2020. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa nilai ROA bank 

syariah mengalami fluktuasi, namun 

masih berada dalam batas wajar 

industri perbankan syariah. 
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4. Penelitian dari Sari dan Putra 

(2018) dalam jurnal Jurnal 

Ekonomi Syariah meneliti kinerja 

profitabilitas bank umum syariah 

menggunakan ROA dan ROE. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

profitabilitas bank syariah 

dipengaruhi oleh efisiensi 

pengelolaan aset dan kondisi 

makroekonomi. 

 

5. Penelitian dari Hidayat (2020) 

dalam skripsinya yang berjudul 

Analisis Kinerja Profitabilitas 

Bank Muamalat Indonesia 

menggunakan pendekatan deskriptif 

kuantitatif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ROA Bank 

Muamalat mengalami fluktuasi dan 

cenderung menurun pada periode 

tertentu. 

 

6. Penelitian dari Hidayat (2020) 

dalam skripsinya yang berjudul 

Analisis Kinerja Profitabilitas 

Bank Muamalat Indonesia 

menggunakan pendekatan deskriptif 

kuantitatif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ROA Bank 

Muamalat mengalami fluktuasi dan 

cenderung menurun pada periode 

tertentu. 
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7. Penelitian dari Amalia (2019) 

dalam jurnal Al-Iqtishad 

menganalisis profitabilitas bank 

umum syariah di Indonesia 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

profitabilitas bank syariah belum 

optimal jika dibandingkan dengan 

bank konvensional. 

8. Penelitian dari Nugroho (2021) 

dalam skripsinya yang berjudul 

Analisis Kinerja Keuangan Bank 

Syariah Berdasarkan ROA  

menyimpulkan bahwa profitabilitas 

bank syariah mengalami fluktuasi 

yang dipengaruhi oleh kondisi 

internal bank. 

 

9. Penelitian dari Putri dan Wahyuni 

(2020) dalam jurnal Jurnal 

Perbankan Syariah. 

menemukan bahwa ROA bank 

umum syariah menunjukkan tren 

fluktuatif selama periode penelitian 

10. Penelitian dari Lestari (2018) 

dalam skripsinya yang berjudul 

Analisis Profitabilitas Bank 

Umum Syariah di Indonesia  

Hasil penelitian ini menyatakan 

bahwa profitabilitas bank syariah 

masih rendah namun stabil. 

 

11. Penelitian dari Kurniawan (2019) 

dalam jurnal Jurnal Keuangan 

Islam  

Hasil penelitian ini menyimpulkan 

bahwa profitabilitas bank syariah 

dipengaruhi oleh kemampuan 

manajemen dalam mengelola aset 
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produktif. 

 

12. Penelitian dari Safitri (2021) 

dalam skripsinya yang berjudul 

Analisis Kinerja Profitabilitas 

Bank Syariah  

 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa ROA bank syariah mengalami 

penurunan pada masa krisis 

ekonomi. 

 

13. Penelitian dari Dwi Cahya 

Adityansyah yang berjudul 

Pengaruh Islamic Social 

Reporting, Zakat Perfomance 

Ratio, dan Reputasi Terhadap 

Kinerja Keuangan pada Bank 

Umum Syariah Indonesia 

Dalam hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Secara parsial, Zakat 

Performance Ratio (ZPR) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

Kinerja Keuangan Bank Umum 

Syariah di Indonesia selama periode 

2018–2023 penelitian.  

Secara simultan, variabel-variabel 

ISR, ZPR dan REP secara bersama-

sama berpengaruh terhadap Kinerja 

Keuangan (ROA) Bank Umum 

Syariah di Indonesia selama periode 

penelitian.  

14. Menurut Nur Rahma yang Dalam penelitian ini, variabel Debt 
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berjudul Pengaruh Struktur Modal 

Terhadap Profitabilitas Pada 

Industri Jasa Keuangan yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 

(BEI)  

to Equity Ratio (DER) berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap 

Return On Asset (ROA) pada 

perusahaan industri jasa keuangan 

yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2020-2022, hal ini 

ditunjukkan oleh nilai signifikansi 

(0,000 < 0,05). 

15. Menurut Siti Nur Fatihah (2023) 

yang berjudul Pengaruh Struktur 

modal, Rasio Aktivitas, dan 

Corporate Social Responsibility 

Terhadap Profitabilitas Pada 

Perusahaan BUMN Di Indonesia 

Periode 2017-2021 

mengemukakan Hasil analisis 

statistik deskriptif variabel 

independen Corporate Social 

Responsibility (CSR) pada tabel 

diatas menunjukkan bahwa nilai 

CSR terendah adalah sebesar 

0.285700 yang dicapai oleh PT Adhi 

Karya, Tbk pada tahun 2017 

sedangkan nilai CSR tertinggi 

sebesar 0.780200 dicapai oleh PT 

Waskita Karya, Tbk pada tahun 

2020. Nilai rata-rata variabel ini 

adalah sebesar 0.526235 dengan 

standar deviasi sebesar 0.129764. 
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Nilai standar deviasi lebih kecil 

dibandingkan dengan nilai rata-rata, 

hal ini menunjukkan bahwa 

penyebaran data kurang baik namun 

data tetap berdistribusi normal 

karena didukung oleh hasil uji 

normalitas dengan uji Jarque-Bera 

(J-B) menggunakan E-Views 10. 

 

 

16. Penelitian dari Wanda Yunita, 

Tenny Badina, dan Ahmad 

Fathoni yang berjudul Pengaruh 

Sharia Compliance, Struktur 

Modal, dan Dana Pihak Ketiga 

Terhadap Profitabilitas (Studi 

Empiris Pada Bank Umum 

Syariah Di Indonesia Yang 

Terdaftar Di OJK (2016-2023) 

mengemukakan hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa Pengujian 

terhadap H3 menunjukan hasil 

output dengan nilai < 0,05 (0,0364 < 

0,05), nilai t = 2.136928 dan nilai 

koefisien sebesar 0.219862. Output 

tersebut menunjukan bahwa Zakat 

Performing Ratio yang diproksikan 

dengan zakat dan laba sebelum pajak 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap profitabilitas ROA bank 

umum syariah yang terdaftar di OJK. 
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Variabel Struktur Modal secara 

parsial berpengaruh positif terhadap 

Profitabilitas Bank Umum Syariah 

yang terdaftar di OJK Periode 2016-

2023. 

17. Penelitian dari Eko Imron Isnaini 

yang berjudul Pengaruh 

Profit Sharing Ratio, Zakat 

Perfomance Ratio, Islamic 

Income Ratio Terhadap 

Profitabilitas Perbankan Syariah 

Dengan Intelectual Capital 

Sebagai Variabel Moderasi (Studi 

Kasus bank Umum Syariah 

Periode 2017-2021) 

mengemukakan hasil penelitiannya 

yaitu ZPR berhubungan negatif 

namun tidak signifikan terhadap 

variabel ROA. Ini menunjukkan 

bahwa pembayaran zakat oleh 

perusahaan tidak mempengaruhi 

profit bank tersebut. 

 

18. Penelitian dari Salsabila (2021) 

dalam skripsinya yang berjudul 

Analisis Kinerja Profitabilitas 

Bank Syariah Indonesia. 

 

Dalam penelitian ini menemukan 

bahwa ROA mengalami fluktuasi 

akibat perubahan kondisi ekonomi. 

 

19. Penelitian dari Arif dan Ningsih 

(2020) dalam jurnal Jurnal 

Hasil Penelitian menyatakan bahwa 

profitabilitas bank umum syariah 
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Perbankan dan Keuangan Syariah belum menunjukkan tren 

peningkatan yang konsisten. 

 

20. Penelitian dari Wahyuni (2018) 

dalam skripsinya yang berjudul 

Analisis Kinerja Keuangan Bank 

Umum Syariah di Indonesia 

Dalam penelitian ini menyimpulkan 

bahwa profitabilitas bank syariah 

cenderung fluktuatif namun masih 

dalam batas aman. 

21. Hasna (2020), Analisis Kinerja 

profitabilitas pada Perusahaan 

manufaktur 

Hasil penelitian ini menyimpulkan 

ROA dan ROE menunjukkan kinerja 

profitabilitas belum optimal. 

22. Awalya (2021), Analisis Rasio 

Profitabilitas untuk Menilai 

Kinerja Keuangan 

Hasil penelitian ini Adalah ROE dan 

ROI berada di bawah standar industri 

23.  Puspita Sari (2021), Analisis 

Rasio Profitabilitas dalam 

Mengukur Kinerja Keuangan 

Dalam penelitian ini menunjukkan 

Kinerja profitabilitas perusahaan 

tergolong cukup baik. 

24. 
Putry (2022), Analisis Kinerja 

Profitabilitas Bank Syariah 

Dalam penelitian ini menunjukkan 

bahwa ROA dan ROE menunjukkan 

kondisi profitabilitas stabil 

25. Indriana (2019), Analisis Rasio 

Profitabilitas pada Perusahaan 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

Penurunan laba menyebabkan 
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Logistik turunnya profitabilitas. 

26. 
Dawam (2021), Analisis Kinerja 

Keuangan Bank Umum 

Menggunakan Profitabilitas 

Dalam penelitian ini menunjukkan 

bahwa ROA dan ROE 

mencerminkan kinerja keuangan 

cukup baik. 

27. Amor (2021), Analisis 

Profitabilitas untuk Menilai 

Kinerja Keuangan 

Hasil penelitian ini adalah tingkat 

profitabilitas relatif stabil. 

 

28. Rahman (2022), Analisis Kinerja 

Profitabilitas Perusahaan Jasa 

Keuangan 

Dalam penelitian ini menunjukkan 

bahwa Profitabilitas dipengaruhi 

manajemen aset dan biaya. 

29. 
Sari (2020), Analisis Kinerja 

Profitabilitas Perusahaan Dagang 

Dalam penelitian ini menunjukkan 

bahwa NPM rendah akibat tingginya 

biaya operasional. 

30. 
Aditama (2021), Analisis Kinerja 

Profitabilitas Bank Syariah 

Dalam penelitian menunjukkan 

bahwa ROA dan NPM mengalami 

peningkatan. 

 

1. Kebaruan Penelitian 

Penelitian ini yang berjudul “Analisis Kinerja Profitabilitas pada Bank 

Muamalat Indonesia” memfokuskan analisis secara eksklusif pada kinerja 

profitabilitas Bank Muamalat, sehingga memungkinkan studi yang lebih 
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mendalam dan kontekstual terhadap kondisi bank tersebut. Pendekatan ini 

menjadikan hasil penelitian lebih relevan bagi manajemen Bank Muamalat dalam 

memahami tren profitabilitas serta mengambil langkah strategis untuk 

meningkatkan kinerja keuangan. Dengan demikian, penelitian ini berhasil mengisi 

celah dari penelitian sebelumnya yang bersifat umum, sekaligus memberikan 

kontribusi spesifik terhadap literatur dan praktik pengelolaan keuangan Bank 

Muamalat. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif yang 

memanfaatkan data kuantitatif, yang terdiri dari angka-angka sebagai 

representasi.29 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian dilakukan di Bank Muamalat Indonesia dengan menggunakan 

data sekunder yang diperoleh dari situs resmi www.bankmuamalat.co.id. 

Penentuan lokasi penelitian ini dilakukan secara terarah. Bank Muamalat 

Indonesia menjadi subjek penelitian karena merupakan perusahaan keuangan 

yang sudah go public atau tbk. 

C. Sumber Data 

Data yang digunakan adalah Laporan Triwulan (Annual Report) pada 

rentang waktu 2021 – 2025 pada Bank Muamalat Indonesia. Sumber data yang 

dikumpulkan dan diperoleh dalam penelitian ini berupa data sekunder. 

Data sekunder merujuk pada informasi yang telah disiapkan, 

dikumpulkan, dan diproses oleh pihak lain sebelumnya, seringkali dalam 

bentuk publikasi.30 Ini termasuk data yang diambil dari buku, dokumen, dan 

literatur terkait dengan topik penelitian. 

  

 
29

 Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam Pendekatan Kuantitatif, (Jakarta: 

PT. Raja Grafindo Persada, 2016), h.100 
30

 Ibid, h. 102 
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D. Teknik Analisis Data  

1. Analisis Statistik Deskriptif  

Analisis ini digunakan untuk memberikan gambaran umum mengenai 

variabel penelitian, yaitu Profitabilitas. Hasil analisis ini meliputi nilai 

minimum, maksimum, rata-rata (mean), dan standar deviasi dari masing-

masing variabel selama periode 2021–2025.31 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis deskriptif kuantitatif. Analisis ini bertujuan untuk menggambarkan 

dan menjelaskan kondisi kinerja profitabilitas Bank Muamalat Indonesia 

berdasarkan data keuangan yang bersifat numerik tanpa melakukan 

pengujian hubungan sebab-akibat antar variabel. 

Data yang dianalisis berasal dari laporan keuangan triwulanan Bank 

Muamalat Indonesia selama periode penelitian. Selanjutnya, data tersebut 

diolah dengan menghitung rasio profitabilitas, yaitu Return on Assets 

(ROA). ROA digunakan karena mampu menunjukkan kemampuan bank 

dalam menghasilkan laba bersih melalui pemanfaatan seluruh aset yang di 

miliki. 

E. Gambaran Umum PT. BANK MUAMALAT INDOENESIA Tbk 

1. Sejarah Perkembangan PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk 

Bank Muamalat Indonesia merupakan bank umum pertama di 

Indonesia yang beroperasi berdasarkan prinsip syariah Islam. Gagasan 

pendirian bank ini muncul pada tahun 1990, yang diprakarsai oleh 

 
31

 Ibid, h. 87 



37 

 

 

Majelis Ulama Indonesia (MUI) dan didukung oleh Pemerintah Republik 

Indonesia, Ikatan Cendekiawan Muslim Indonesia (ICMI), serta sejumlah 

pengusaha muslim.  

Bank Muamalat resmi berdiri pada tanggal 1 November 1991 

dengan Akta Pendirian No. 1 yang dibuat di hadapan Notaris Yudo 

Paripurno, S.H. Selanjutnya, bank ini mulai beroperasi secara resmi pada 

1 Mei 1992, setelah memperoleh izin usaha dari Bank Indonesia sebagai 

bank yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip bagi 

hasil, sesuai dengan Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang 

Perbankan.  

Sebagai pionir perbankan syariah di Indonesia, Bank Muamalat 

menjadi pelopor dalam pengembangan produk dan layanan keuangan 

berbasis syariah. Pada tahun-tahun awal operasinya, bank ini menghadapi 

berbagai tantangan, terutama dalam hal pemahaman masyarakat terhadap 

sistem perbankan syariah yang masih baru. Namun, dengan dukungan 

berbagai pihak dan inovasi berkelanjutan, Bank Muamalat berhasil 

tumbuh dan berkembang pesat.  

Pada tahun 1994, Bank Muamalat memperluas jaringan dengan 

membuka kantor cabang di berbagai daerah, serta memperkenalkan 

layanan berbasis teknologi untuk memudahkan transaksi nasabah. 

Kemudian pada tahun 1999, bank ini menjadi Bank Devisa, yang 

memperkuat posisinya dalam sistem perbankan nasional.  
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Memasuki era 2000-an, Bank Muamalat terus memperluas 

jangkauan layanan dan melakukan transformasi digital untuk 

meningkatkan daya saing. Saat ini, Bank Muamalat Indonesia dikenal 

sebagai salah satu lembaga keuangan syariah terbesar di Indonesia, yang 

berkomitmen untuk menerapkan nilai-nilai syariah dalam seluruh aspek 

operasionalnya, dengan slogan “Pertama Murni Syariah”. 

2. Visi & Misi PT. Bank Muamalat Indonesia 

a. Visi 

Bank Muamalat Indonesia memiliki visi, visi Bank Muamalat 

Indonesia Adalah “Menjadi Jalan Hijrah menuju Berkah” yang 

memilik makna menjadi Solusi hijrah terdepan bagi ekosistem bisnis 

dan keuangan syariah dengan kinerja keuangan yang berkelanjutan 

untuk mencapai keberkahan. 

b. Misi 

1) Mencapai kinerja keuangan dengan profitabilitas yang sehat dan 

berkelanjutan untuk memberikan nilai tambah yang optimal bagi 

seluruh pemangku kepentingan: 

a) Menjalankan dan mengembangkan produk dan layanan sesuai 

dengan prinsip syariah demi meningkat profitabilitas dalam 

jangka panjang. 

b) Menjalankan proses bisnis dan operasional sesuai dengan 

ketentuan, prinsip kehati-hatian dan aspek lingkungan, sosial, 

dan kelembagaan. 
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2) Mempermudah aktivitas keuangan melalui produk yang inovatif, 

komprehensif dan layanan terbaik yang menguntungkan bagi 

nasabah: 

a) Meningkatkan kualitas produk dan layanan modern berbasis 

digital yang komprehensif.  

b) Sebagai One Stop Solution dalam memberikan layanan 

terpercaya dalam mitra bisnis dan memfasilitasi umat untuk 

berhijrah. 

3) Mendukung perkembangan ekosistem ekonomi syariah, industri 

halal dan ekosistem   haji menuju Masyarakat madani: 

a) Menjadikan bank terdepan dalam melayani kebutuhan 

produk keuangan untuk mendukung pengelolaan ekosistem 

ekonomi syariah, industri halal dan ekosistem haji dengan 

melakukan kolaborasi dengan seluruh pemangku 

kepentingan. 

b) Mendukung peningkatan aktivitas mitra bisnis dalam 

ekosistem ekonomi haji. 

4) Memberikan kontribusi sosial yang positif kepada Masyarakat: 

a) Memberikan pendampingan dan pembinaan untuk 

mendukung pengembangan ekonomi produktif kepada 

Masyarakat. 

b) Mendukung peningkatan kualitas Pendidikan, ekonomi, 

lingkungan, dan sosial kemasyarakatan. 
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5) Bekerja secara professional sebagai bentuk perwujudan ibadah: 

a) Bekerja dengan tekun, sungguh-sungguh dan Ikhlas untuk 

memberikan kinerja terbaik bagi perusahaan selaras dengan 

nilai-nilai ini Bank Muamalat. 

b) Mengembangkan kegiatan - kegiatan yang dapat 

memfasilitasi “syiar” ekonomi syariah dalam meningkatkan 

literasi dan inklusi keuangan syariah di Indonesia. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai kinerja profitabilitas 

Bank Muamalat Indonesia selama periode penelitian, maka dapat ditarik beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Bank Muamalat Indonesia mampu menghasilkan laba dari aktivitas 

operasionalnya selama periode penelitian. Hal ini menunjukkan bahwa 

bank tetap menjalankan fungsi intermediasi dan operasional perbankan 

dengan menghasilkan keuntungan. Namun demikian, tingkat profitabilitas 

yang dihasilkan masih relatif rendah, sehingga kinerja profitabilitas bank 

belum dapat dikategorikan optimal. 

2. Perkembangan tingkat profitabilitas Bank Muamalat Indonesia yang 

diukur melalui Return on Assets (ROA) menunjukkan pola yang 

berfluktuasi antarperiode penelitian. Meskipun pada beberapa periode 

terjadi peningkatan laba bersih, namun peningkatan tersebut belum 

berlangsung secara konsisten dan berkelanjutan. Kondisi ini 

mengindikasikan bahwa kemampuan bank dalam meningkatkan 

profitabilitas masih menghadapi berbagai tantangan, baik dari sisi 

pengelolaan aset, permodalan, maupun efisiensi operasional. 

3. Tren kinerja profitabilitas Bank Muamalat Indonesia selama periode 

penelitian menunjukkan kecenderungan yang belum stabil. Nilai ROA 

yang relatif rendah dan berfluktuasi mengindikasikan bahwa bank belum 
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sepenuhnya optimal dalam memanfaatkan aset dan modal yang dimiliki 

untuk menghasilkan laba secara maksimal. Dengan demikian, kinerja 

profitabilitas Bank Muamalat Indonesia belum sepenuhnya memenuhi 

kriteria kinerja profitabilitas yang baik sebagaimana dikemukakan dalam 

teori perbankan. 

B.  Saran 

       Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan, beberapa saran 

yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Bank Muamalat Indonesia disarankan untuk meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi pengelolaan aset serta memperkuat strategi 

operasional agar kinerja profitabilitas dapat lebih stabil dan optimal 

pada periode mendatang. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan penelitian 

lanjutan dengan menggunakan periode pengamatan yang lebih 

panjang atau menambahkan indicator tambahan seperti ROE agar 

diperoleh gambaran kinerja bank yang lebih komprehensif. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1  

1. Analisis Statistik Deskriptif  

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 
Std. Deviation 

Profibilitas 18 2 79 19.72 21.825 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

Lampiran 2 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 

 

 

 


